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ABSTRAKSI

Penelitian dengan judul "Penyerapan Tenaga Kerja
Pada Sektor Basis D1 Kabupaten Jember 1998-2001"
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sektor apa
saja vang merupakan sektor basis dan seberapa besar
elastisitas permintaan tenaga kerja pada sektor tersebut di
wilayah Kabupaten Jember pada tahun 1998 sampai
dengan tahun 2001.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Untuk menentukan apakah suatu sektor
ekonomi merupakan sektor basis atau bukan digunakan
pendekatan LQ (Location Quotient). Sedangkan untuk
mengetahui seberapa besar elastisitas permintaan tenaga
kerja pada sektor basis digunakan rumus elastisitas
permintaan tenaga kerja.

Hasil penelitian menunjukan bahwa di wilayah
Kabupaten Jember pada tahun 1998 sampail dengan tahun
2001 terdapat empat sektor basis, yaitu (1) sektor
pertanian dengan nilai LQ sebesar 2,23417, 2,25908,
2,34171, dan 2,38830, (2) sektor perdagangan, hotel dan
restoran dengan nilai LQ sebesar 1,03641, 1,04746,
1,04327, dan 1,02026, (3) sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan dengan nilai LQ sebesar 1,19244,
1,11947, 1,13149 dan 1,10544, serta (4) sektor jasa-jasa
dengan nilai LQ sebesar 1,08180, 1,08030, 1,07923 dan
1,07170. Nilai-nilai LQ tersebut menunjukan bahwa sektor
pertanian merupakan sektor basis ekonomi terkuat,
sedangkan tiga sekior basis lainnya merupakan sektor
basis ekonomi yang lemah. Sektor basis ekonomi terkuat,
yaitu sektor pertanian menunjukan elastisitas permintaan
tenaga kerja sebesar 1,80 yang mengandung arti bahwa
pertumbuhan satu persen PDRB pada sektor pertanian
akan menyebabkan permintaan tenaga kerja sebesar 1,80
persen pada sektor tersebut.

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan  ketenagakerjaan sebagai Dbagian
integral dari pembangunan nasional berlandaskan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, dilaksanakan
dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya
dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya untuk
meningkatkan harkat, martabat dan harga diri tenaga kerja
serta mewujudkan masyarakat sejahtera, adil, makmur dan
merata, baik materiil maupun spiritual.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
perkembangan zaman, serta peluang pasar di dalam dan di
luar negeri menuntut peningkatan kualitas sumber daya
manusia Indonesia pada umumnya serta peranan dan
kedudukan tenaga kerja dalam pelaksanaan pembangunan
nasional khususnya, baik sebagal pelaku pembangunan
maupun sebagai tujuan pembangunan.

Sebagai pelaku pembangunan, tenaga kerja berperan
meningkatkan produktivitas nasional dan kesejahteraan
masyarakat. Untuk itu, tenaga kerja harus diberdayakan
supaya mereka memiliki nilai lebih dalam arti lebih
mampu, lebih terampil dan lebih berkualitas, agar berdaya
guna secara optimal dalam pembangunan nasional dan

mampu  bersaing dalam era global. Kemampuan,

B e
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keterampilan dan keahlian tenaga kerja perlu terus
menerus ditingkatkan melalui perencanaan dan program
ketenagakerjaan termasuk pelatihan, pemagangan dan
pelayanan penempatan tenaga kerja (Kansil, 2001 : 4),

Dalam membahas persoalan sumber daya manusia
di Indonesia, setidaknya ada dua masalah utama yang
patut dikedepankan. Masalah pertama berkaitan dengan
kualitas sumber daya manusia vang pada umumnya masih
rendah. Sedangkan yang kedua berkenaan dengan angka
pengangguran yang jumlahnya dari tahun ke tahun terus
meningkat.

Data Human Development Index yang disajikan oleh
United Nation for Development Pregram  menunjukkan
bahwa peringkat kualitas sumber daya manusia Indonesia
pada tahun 2000 berada di urutan 109. Hal ini masih lebih
baik daripada Vietnam yang berada di urutan 110, namun
masih jauh berbeda dengan negara-negara anggota ASEAN
lainnya. Human development index Singapura berada di
urutan 22, Brunai berada di urutan 25, Malaysia berada di
urutan 56, Thailand berada di urutan 67 dan Philipina
berada di urutan 77.

Jumlah pengangguran di Indonesia pada tahun 2000
diperkirakan mencapai 38,5 juta orang. Jumlah ini
mengalami kenaikan 1,1 juta orang jika dibandingkan

dengan tahun 1999, Salah satu penyebab utama

meningkatnya jumlah pengangguran adalah rendahnya
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kemampuan sektor riil dalam menyerap tenaga kerja yang
semakin membesar (Irianto, 2001 : 1).

Salah satu strategi menghadapi masalah kelebihan
tenaga kerja adalah penyediaan fasilitas perluasan
kesempatan Kkerja, yaitu fasilitas untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dan perusahaan. Fasilitas ini terdiri
dari fasilitas fisik dan non fisik. Fasilitas non fisik terdiri
dari permodalan, perkreditan, pemasaran, transportasi,
komunikasi dan perdagangan yvang mudah dan murah.
Fasilitas fisik antara lain prasarana pengairan, jaringan
jalan, penanggulangan banjir, pembukaan lahan pertanian,
balai pembibitan, pergudangan, pembuatan kawasan
indutri, listrik, dan penyediaan air bersih untuk industri
dan perumahan. Pemberian bantuan fisik dan non fisik
juga dimaksudkan untuk memperkuat dan
mengembangkan unit-unit usaha, sehingga memperkuat
usaha perluasan dan penciptaan kesempatan kerja
(Suroto, 1992 : 238).

Pada tahun 2000 jumlah pencari kerja di Kabupaten
Jember sebanyak 20.025 orang, dimana 13.935 orang
merupakan pencari kerja pada tahun 1999 dan bertambah
6.090 orang pada tahun 2000, sedangkan lowongan Kkerja
yang tersedia sebanyak 2.031
(BPS, 2000 : 196 ).
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Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomeor 22
tahun 1999 mengenai otonomi daerah sebagai pengganti
Undang-Undang Nomor 5 tahun 1974 mengenai
pemerintahan daerah, maka pemerintah daerah Kabupaten
Jember dapat lebih leluasa mengelola dan mengembangkan
semua potensi daerahnya, terutama pada basis ekonomi
setempat, karena sektor inilah vang paling potensial untuk
menyerap tenaga kerja, Dengan memberdayakan  basis
ekonomi secara penuh sesuai dengan potensinya,
diharapkan dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak.

Krisis ekonomi yang terjadi mulai tahun 1998
menyebabkan tingkat pengangguran bertambah lebih
tinggi, oleh karena itu menarik untuk meneliti kemampuan
sektor basis di Kabupaten Jember dalam menyerap tenaga

kerja, dari tahun 1998 hingga tahun 2001.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah,
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut :
1. sektor apa saja vang merupakan sektor basis di
kabupaten Jember pada tahun 1998 - 2001;
2. seberapa besar kemampuan sektor tersebut dalam

menyerap tenaga kerja.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui :
1. sektor basis di kabupaten Jember;
2. elastisitas permintaan tenaga kerja pada basis ekonomi

sektoral.

1.4 Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :
1. bahan informasi bagi pemerintah daerah Kabupaten
Jember mengenai sektor basis setempat, sehingga dapat
menambah bahan pertimbangan dalam mengambil
kebijakan yang berkaitan dengan perioritas
pembangunan per sektor untuk mengatasi kelebihan
tenaga kerja;

2. bahan informasi bagl penelitian serupa.

LN
T . T S —

il TR RN
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I1I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Yuniarti (1999 : 28) mengemukakan hasil
penelitiannya dengan judul "Analisis Basis Ekonomi
Sektoral Daerah Tingkat Il Jember Tahun 1993 - 1997
sebagai berikut: terdapat tiga sektor basis, yaitu sekior
pertanian dengan nilai LQ sebesar 2,7357, sektor jasa -
jasa dengan nilai LQ sebesar 1,0601 dan sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan dengan nilai LQ sebesar

1,0769.

Fauzi (1998 : 49) mengemukakan hasil peneliiannya
dengan judul "Elastisitas Kesempatan Kerja Per Sektor di
Propinsi Jawa Timur 1993 —1996" sebagai berikut :

1. elastisitas kesempatan kerja di sektor primer 0,67
bersifat inelastis, lebih besar dari elastisitas
kesempatan kerja sektor sekunder -0,30 dan sektor
tersier 0,30;

2. pertumbuhan kesempatan kerja terbesar dicapai sektor

tersier, vaitu 2,18%, sedangkan sektor primer dan

sekunder masing-masing 0,77% dan -0,34%.

]
¥
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Sektor Basis

Sektor basis didefinisikan sebagai sektor vang selain
memenuni kebutuhan wilayahnya, juga mengekspor ke luar
wilayah atau luar negeri. Dengan demikian, sektor basis
ekonomi tersebut sangat memainkan peranan, sehingga
peningkatan besarnya akan membawa peningkatan sektor
ekonomi bukan basis. Perkembangan sektor basis ekonomi
juga menciptakan lapangan kerja, meningkatkan daya beli
serta menunjang kegiatan ekonomi lainnya (Hasbullah,
1994 : 307).

Pada lingkup yang lebih besar, suatu daerah tidak
lepas dari permasalahan kemampuan dan kebutuhan
untuk memicu pembangunan, dimana sebagian diperoleh
dari luar daerah dengan jumlah yang lebih besar daripada
dari dalam daerah sendiri. Untuk itu daerah perlu
berspesialisasy  agar mampu memenuhi  kebutuhan
daerahnya sendin dan dapat mengekspor ke daerah lain.
Pemilihan spesialisasi ini harus berdasarkan potensi dan
sumber daya yang terdapat di daerah tersebut, untuk
dikembangkan lebih lanjut, sehingga akan muncul sektor
prioritas yang disebut juga sektor basis
(Lincoln, 1993 : 137).

Untuk mengetahui apakah suatu sektor merupakan
sektor basis atau non basis dapat digunakan beberapa

metode, vaitu metode pengukuran langsung dan metode

T m mwE
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pengukuran tidak langsung. Metode pengukuran langsung
dapat dengan survei langsung untuk mengidentifikasikan
sektor mana yvang merupakan sektor basis. Metode ini
dapat menentukan sektor basis dengan tepat. Akan tetapi
metode ini memerlukan biaya, waktu dan tenaga yang
banyak. Oleh karena itu, sebagian besar pakar ekonomi
wilayah menggunakan metode pengukuran tidak langsung.
Beberapa metode pengukuran tidak langsung, yaitu metode
location quotient, metode melalui pendekatan asumsi,
metode kombinasi location quotient dengan metode
pendekatan asumsi dan metode kebutuhan minimum

(Budiharsono, 1989 : 83).

2.2.2 Pengertian Produk Domestik Regional Bruto

Produk domestik regional bruto adalah total nilai
produksi barang dan jasa yang diproduksi di wilayah
tertentu dalam waktu tertentu, biasanyva satu tahun.
Secara agregatif produk domestik regional bruto
menunjukan kemampuan suatu daerah dalam
menghasilkan pendapatan atau balas jasa kepada faktor-
faktor preduksi yang ikut berpartisipasi dalam proses
produksi di daerah tersebut
(BPS, 1993 : 3).

|


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Produk domestik regional bruto dapat dihitung
melalui dua metode, yaitu:

a.metode langsung, adalah perhitungan sepenuhnya

berdasarkan pada data daerah. Pemakaian metode ini

dapat dilakuakan melalui tiga cara (BPS, 1993 : 3):

1. metode total keluaran atau pendekatan produksi;

2. metode pengeluaran atas keluaran atau pendekatan
pendapatan;

3. metode pendapatan atas produksi atau pendekatan
pengeluaran.

b. metode tidak langsung atau alokasi yang menghitung
nilai tambah suatu kelompok kegiatan ekonomi dengan
mengkalkulasikan nilai tambah nasional ke dalam
masing-masing kelompok kegiatan ekonomi pada tingkat
regional. Sebagai alokator digunakan indikator yang
paling besar pengaruhnya atau paling erat kaitannya
dengan produlktifitas kegiatan ekonomi tersebut.

Hasil perhitungan produk domestik regional bruto
disajikan atas harga yang berlaku dan atas dasar harga
konstan. Perhitungan atas dasar harga berlaku merupakan
jumlah seluruh nilai tambah brute atau nilai barang dan
jasa akhir yang dihasilkan oleh unit-unit produksi di dalam
suatu wilayah yang dihitung dengan harga tahun yang
bersangkutan.

Perhitungan produk domestik regional bruto atas

dasar harga konstan merupakan jumlah seluruh nilai
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tambah bruto atau nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh unit-unit produksi di dalam suatu wilayah
dalam suatu periode tertentu, biasanya satu tahun, yang
dinilai dengan harga tahun tertentu.

Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan ini
hanya menggambarkan perubahan volume produksi saja.
Pengaruh perubahan harga telah dihilangkan dengan cara
menilai dengan harga tahun dasar tertentu. Perhitungan
atas harga konstan ini selain berguna untuk menilai
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau sektoral
juga berguna untuk melihat perubahan struktur
perekonomian pada suatu wilayah dari tahun ke tahun
(BPS, 1993 : 9).

Perbedaan perhitungan produk domestik regional
bruto atas dasar harga konstan dengan perhitungan atas
dasar harga berlaku adalah dalam perhitungan atas dasar
harga konstan pengaruh harga atau inflasi telah
dihilangkan, Dengan kata lain, bahwa perhitungan atas
harga vang berlaku dan harga konstan dimaksudkan
untuk membedakan nilai barang dan jasa yang masih
dipengaruhi oleh kenaikan Tharga dan mnilai yang
sebenarnya, setelah dihilangkan pengaruh inflasi

(Widodo, 1990 : 23).
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2.2.3 Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi,
selain faktor produksi tanah dan modal vang memiliki
peranan penting dalam mendukung kegiatan produksi
untuk menghasilkan barang dan jasa. Tenaga kerja terdiri
atas angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan
kerja terdiri atas: (1) golongan yang bekerja; dan (2)
golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan,
sedangkan bukan angkatan kerja terdiri atas: (1) golongan
yvang bersekolah; (2) golongan yang mengurus rumah
tangga; dan (3) golongan lain-lain. Ketiga golongan tersebut
sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya untuk bekerja

Indonesia menganut usia kerja minimum, yaitu
berumur 15 tahun atau lebih. Hal ini berdasarkan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1997 tentang ketenagakerjaan.
Batas usia maksimum tidak ada, karena Indonesia belum
mempunyal jaminan sosial nasional, hanya sebagian kecil
penduduk wyang menerima tunjangan hari tua, yaitu
pegawai negeri dan sebagian kecil pegawal swasta.
Pendapatan yang omereka terima tidak mencukupi
kebutuhan sehari-hari, sehingga mereka yang telah
mencapai usia pensiun masih harus tetap bekerja
(Simanjuntak, 1998 : 3).

Pengangguran digolongkan menjadi tiga jenis, vaitu

(1) pengangguran friksional, (2) pengangguran struktural,

dan (3) pengangguran siklis. Pengangguran f{riksional
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terjadi karena berpindahnya orang-orang dari suatu daerah
ke daerah lain, dan dari satu jenis pekerjaan ke pekerjaan
lain. Karena mereka yang tergolong ke dalam pengangguran
friksional ini sering berpindah dari satu tempat pekerjaan
ke pekerjaan lain, atau mencari tempat kerja yang lebih
baik, maka mereka ini sering dianggap penganggur
sukarela. Pengangguran struktural menunjukan
ketidaksesuaian antara penawaran dan permintaaan
tenaga kerja. Ketidaksesuaian ini terjadi karena
permintaan atas satu jenis pekerjaan bertambah sementara
permintaan atas jenis pekerjaan lain menurun, dan
penawaran tidak dapat melakukan penyesuaian dengan
cepat atas situasi tersebut. Selain 1tu adannya
ketidakseimbangan struktural antara jenis pekerjaan atau
pun daerah, di mana sektor-sektor tertentu mengalami
pertumbuhan sementara yang lain mengalami penurunan.
Sedangkan pengangguran siklis terjadi apabila permintaan
tenaga kerja secara keseluruhan rendah. Apabila total
pembelanjaan dan output menurun, maka pengangguran
akan meningkat dengan segera di segala bidang.
Pengangguran siklis dapat juga terjadi apabila jumlah
kesempatan kerja menurun sebagai akibat dari terjadinnya
ketidakseimbangan antara penawaran agregat dan

permintaan agregat (Samuelson, 1995 @ 292},
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Tenaga kerja menurut Undang-Undang Nomor 25
Tahun 1997 Bab | Pasal 1 tentang ketentuan-ketentuan
umum mengenal ketenagakerjaan adalah "Tiap-tiap orang
laki-laki atau wanita yang sedang dalam dan atau akan
melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat ”

(Kansil, 2001: 9). Undang-undang tersebut secara yuridis
berlaku sejak tanggal 1 Oktober Tahun 1998, tetapi
diberlakukan pada tanggal 1 Oktober Tahun 2000. Hal ini
berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 1998 tentang
perubahan masa berlaku dan penyempurnaan Undang-

Undang No. 25 Tahun 1997 (Kansil, 2001 : 105).

2.2.4 Permintaan Tenaga Kerja

Sepertl halnya faktor produksi lainnya, permintaan
tenaga kerja ditentukan oleh produk marjinal tenaga kerja.
Suatu wilayah akan memiliki produk marjinal tenaga kerja
yang lebih tinggi dan upah yang lebih tinggi apabila
kualitas input tenaga kerjanya lebih tinggi, apabila kualitas
dan kuantitas input gabungannya lebih besar, dan apabila
wilayah tersebut terbuka untuk perkembangan
pengetahuan dan teknik produksi yang lebih maju
(Samuelson, 1995 : 290).

Permintaan tenaga kerja merupakan permintaan

turunan dari permintaan barang atau jasa vang dihasilkan
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oleh tenaga kerja. Tingkat permintaan lersebut ditentukan
oleh daya beli konsumen, penanam modal dan pemerintah,
seria seberapa besar mereka akan menggunakan daya
belinya (Suroto, 1992 : 187). Oleh karena 1tu semakin
tinggi permintaan terhadap barang atau jasa yang
dihasilkan oleh tenapga kerja, maka semakin tinggi pula

permintaan akan tenaga kerja.

2.2.5 Elastisitas Permintaan Tenaga Kerja

Elastisitas merupakan ukuran derajat kepekaan
jumlah permintaan akan sesuatu terhadap perubahan
salah satu faktor yang mempengaruhinya. Koefisien
elastisitas dapat didefinisikan sebgai prosentase perubahan
dari sesuatu yang disebabkan oleh perubahan satu persen
dari faktor penentu. Angka koefisien elastisitas didapat
dari pembagian antara suatu prosentase dengan suatu
prosentase, maka koefisien ini adalah suatu angka yang
tidak mempunyai unit (Boediono, 1998 : 205).

Konsep koefisien elastisitas tidak hanya Dbisa
dihitung untuk permintaan akan barang, tetapi juga bisa
untuk konsep-konsep lain, seperti untuk penawaran,
produksi, ongkos dan sebagainya. Definisi dari koefisien
elastisitas adalah sama, vaitu presentase perubahan dan
sesuatu yvang disebabkan oleh perubahan sebesar satu
persen dari sesuatu faktor, misalnya: harga jual, tingkat

penggunaan input atau tingkat output. Sedangkan
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interpretasi dari koefisien-koefisien ini juga sama, yaitu
menunjukan derajat kepekaan (Boediono, 1998: 208).

Secara makro laju pertumbuhan permintaan tenaga
kerja dapat dikaitkan dengan laju pertumbuhan ekonomi.
Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi  akan
mempengaruhi laju pertumbuhan permintaan tenaga kerja.
Hubungan antara laju pertumbuhan ekonomi dengan laju
pertumbuhan permintaan tenaga kerja ini dapat dijelaskan
melalui elastisitas permintaan tenaga kerja
(Widodo, 1990 : 111).

Elastisitas permintaan tenaga kerja didefinisikan
sebagai perbandingan laju pertumbuhan permintaan
tenaga kerja dengan laju pertumbuhan ekonomi
(Simanjuntak, 1998 : 97).

Besar kecilnya elastisitas permintaan tenaga kerja
dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut
(Ruffin, 1992 : 427):

1. Elastisitas Permintaan Produk yang Dihasilkan

Produsen dapat membebankan kenaikan tingkat
upah kepada konsumen dengan menaikkan harga produk
yang dihasilkan. Kenaikkan harga ini akan menurunkan
jumlah permintaan konsumen terhadap produk tersebut.
Selanjutnya penurunan ini akan mengakibatkan produsen
menurunkan permintaan tenaga kerja. Dengan demikian

semakin besar elastisitas permintaan terhadap produk

-
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yang dihasilkan, maka semakin Dbesar elastisitas

permintaan tenaga kerja.

2. Elastisitas Subtitusi Antara Tenapga Kerja dan Modal
Elastisitas permintaan tenaga kerja tergantung pada
besarnva elastisitas subtitusi antara tenaga kerja dan
modal, Semakin besar elastisitas subtitusi berarti semakin
mudah bagi produsen untuk mensubtitusikan modal
dengan tenaga kerja, maka semakin besar elastisitas
permintaan tenaga kerja. Produsen vang memilih teknologi
produksi dengan menggunakan tenaga kerja dan modal
dalam proporsi yang tetap, maka tidak mudah Dbagi
produsen untuk melakukan subtitusi sehingga perubahan
tingkat wupah tidak akan mempengaruhi perubahan
permintaan tenaga kerja. Disamping dipengaruhi oleh
teknologi produksi, besarnya elastisitas subtitusi antara
tenaga kerja dan modal juga dipengaruhi oleh tingkat
keahlian yang dimiliki oleh tenaga kerja dan jangka
penyvesuaian bagi produsen., Semakin tinggi tingkat
ketrampilan tenaga kerja, maka semakin kecil elastisitas
subtitusi antara tenaga kerja dan modal. Sehingga
perubahan tingkat upah hanya sedikit berpengaruh
terhadap permintaan tenaga kerja. Elastisitas subtitusi
akan semakin besar apabila jangka wakiu penyesuaian
produsen semakin panjang. Karena dalam jangka panjang,

baik tenmaga kerja maupun modal merupakan faktor
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produksi variabel, sehingga produsen dengan mudah dapat

mensubtitusikan modal dengan tenaga kernja.

3. Elastisitas Biaya Tenaga Kerja Terhadap Biaya Total
Semakin besar rasio biaya tenaga kerja terhadap
biayva total, maka elastisitas permintaan tenaga kerja akan
semakin besar. Apabila biayva tenaga kerja merupakan
satu-satunva biaya produksi, maka suatu kenaikan tingkat
upah sebesar 10% akan menyebabkan biaya total naik
sebesar 10%. Tetapi apabila biava tenaga kerja hanya
merupakan 50% akan menyebabkan produksi naik hanya
5%. Oleh karena itu, produsen akan mengurangi tenaga
kerja lebih besar apabila biaya tenaga kerja hanya
merupakan satu-satunya biaya produksi jika dibandingkan
apabila biaya tenaga kerja hanya setengah dari biaya total,

apabila terjadi perubahan tingkat upah.

4. Elastisitas Penawaran Faktor Produksi Pelengkap
Lainnva

Dalam proses produksi, untuk menghasilkan output,
produsen tidak hanya menggunakan tenaga kerja sebagai
faktor produksi, tetapl juga menggunakan faktor produksi
lain, seperti modal, bahan mentah, mesin dan lain-lain.
Mesin dioperasikan oieh tenaga kerja dan bahan mentah
dikelola oleh tenaga kerja. Semakin banyak kapasitas dan

jumlah mesin yang dioperasikan, maka semakin banyak
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tenaga kerja yang dibutuhkan. Jadi semakin besar
elatisitas penawaran faktor produksi lainnya dalam proses
produksi, maka semakin besar elastisitas permintaan

tenaga kerja.

5. Jangka Waktu Penyesuaian Bagi Produsen

Semakin panjang jangka waktu penyesuaian bagi
produsen, maka semakin besar elastisitas permintaan
tenaga kena. Karena dalam jangka panjang, produsen
dengan mudah dapat menambah atau mengurangi jumlah
tenaga kerja sebagai akibat perubahan tingkat upah. Hal
ini dapat terjadi karena dalam jangka panjang, produsen
melakukan penyesuaian-penyesuaian seperti  dalam
penggunaan modal, bahan mentah dan prosedur.
Penyesuaian tersebut dikarenakan dalam jangka panjang
terjadi pertambahan hasil produksi secara besar-besaran,
peningkatan produktivitas tenaga kerja dan penggunaan

teknologi baru.

2.3 Hipotesis

Untuk mengarahkan pada sasaran penelitian, maka
penelitian ini mengajukan hipotesis, yaitu: elastisitas
permintaan tenaga kerja pada sektor basis di Kabupaten

Jember pada tahun 1998 - 2001 adalah inelastis.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian
vang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat
individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu atau
untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala
atau frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu
gejala dan gejala lain dalam masyarakat. Dalam hal ini
mungkin sudah ada hipotesa, mungkin belum, tergantung
sedikit-banyaknya  pengetahuan tentang masalah yang
bersangkutan (Tan, 1997 : 29).

Dengan demikian, penelitian ini hanya akan
menggambarkan keadaan dari sisi masalah pengangguran
yang dikaitkan dengan kemampuan sektor ekonomi yang

paling potensial untuk mengatasi masalah tersebut.

3.2 Daerah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten

Jember, karena merupakan daerah yang kemajuannya

paling pesat bila dibandingkan dengan daerah sekitarnya.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder menurut urutan waktu (time series)
dari tahun 1996 hingga tahun 2000 yang diperoleh dengan
cara mencatat dari publikasi resmi pemerintah

(Badan Pusat Statistik).

3.4 Analisis Data
Untuk mencapai tujuan penelitian dan menguji
hipotesa, metode vang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Untuk menentukan apakah suatu sektor ekonomi
termasuk basis ekonomi atau bukan digunakan metode
Location Quotient

(Azis, 1994 : 154) :

Si/Ni
Eiyw ==
S/ N

Keterangan :

Si adalah kontribusi sektor i pada PDRB Kabupaten
Jember;

Ni adalah jumlah PDRB Kabupaten Jember;

S adalah kontribusi sektor i pada PDRB Propinsi
Jawa Timur;

N adalah jumlah PDRB Propinsi Jawa Timur.
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Kriteria yang digunakan :
- bila LQ > 1, berarti sektor i merupakan sektor basis;
- bila LQ < 1, berarti sektor i bukan sektor basis:
- bila LQ = 1, berarti sektor i hanya memenuhi
kebutuhan daerahnyva.
2. Untuk mengetahui elastisitas permintaan tenaga kerja
pada sektor basis digunakan metode sebagai berikut :

(Glasburner, 1985 : 164) :

o
N =

Q-:.:-
Keterangan :

N adalah elastisitas permintaan tenaga kerja;

L® adalah prosentase rata-rata pertumbuhan tenaga
kerja sektor basis; |

Q¢ adalah prosentase rara-rata pertumbuhan PDRB
sektor basis.

Kriteria yang digunakan : {

- bila N > 1, berarti pertumbuhan pendapatan sektor

—_——

basis diikuti dengan penyerapan tenaga
kerja dalam jumlah besar;

- bila N = 1, berarti pertumbuhan pendapaian sektor
basis diikuti dengan penyerapan tenaga

kerja dengan proporsi yang sama,

S .
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- bila N < 1, berarti pertumbuhan pendapatan sektor
basis diikuti dengan penyerapan tenaga
kerja dalam jumlah yang kecil.

3. Untuk mengetahui prosentase rata-rata pertumbuhan
tenaga kerja dan PDRB sektor basis dihitung dengan

cara sebagal berikut (Dajan, 1985 : 154) :

Log X

(N R-

Log Gm =

Keterangan :

Gm adalah rata-rata pertumbuhan tenaga kerja dan
FDEB per tahun;

n adalah jumlah tahun;

X1 adalah prosentase pertumbuhan tenaga kerja dan

PDRB pada t, dihitung dari t,,

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran

Untuk menghindari salah pengertian dan meluasnya
permasalahan dalam penelitian ini, maka diperlukan
batasan-batasan mengenai variabel-variabel yang
digunakan, vaitu :
1.PDRB adalah total nilai produksi barang dan jasa yang

diproduksi di wilayah tertentu dalam waktu satu tahun

|
|
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ted
Cad

yang dihitung berdasarkan harga konstan tahun 1993

dalam satuan rupiah.

2.tenaga Kerja adalah tiap-tiap orang laki-laki atau wanita

vang sedang dalam dan atau akan melakukan pekerjaan,
baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat.

.Sektor basis adalah sektor yang selain memenuhi

kebutuhan wilayahnya, juga mengekspor ke luar wilayah
dimana analisanya dilakukan pada sektor basis yang

memiliki nilai LQ terkuat.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Jember
4.1.1 Letak Geografis

Wilayah Kabupaten Jember terletak pada posisi

antara 06° 27' 09" hingga 07° 14' 33" bujur timur dan

antara 07° 59' 06" hingga 08° 33' 56" lintang selatan.

Batas wilayah Kabupaten Jember secara administratif

adalah sebagai berikut: sebelah selatan dibatasi Samudera

Indonesia; sebelah wutara berbatasan dengan wilayah

Kabupaten Bondowoso dan wilayah Kabupaten Probolinggo;

sebelah barat berbatasan dengan wilavah Kabupaten

Lumajang; sedangkan sebelah timur berbatasan dengan

wilayah Kabupaten Banyuwangi. !
Wilayah Kabupaten Jember seluas 3.087,39 km?, @

yang sebagian besar berupa dataran rendah. Wilayah

Kabupaten Jember terdiri dari 31 kecamatan dan 244 desa

}
dengan tingkat kepadatan 686,69 jiwa per km? pada tahun L
2001 (BPS, 2001 : 51). l

= |

24 "



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.1.2 Penduduk

Penduduk merupakan jumlah orang yang bertempat
tinggal di suatu wilayah tertentu dan merupakan proses
demografi, yvaitu fertilitas, mortalitas dan migrasi. Jumlah
penduduk Kabupaten Jember pada tahun 2001 sebanyak
2.175.158 jiwa, dimana 1.086.548 jiwa penduduk laki-laki
dan 1.088.610 jiwa penduduk perempuan. Laju
pertumbuhan penduduk di Kabupaten Jember berdasarkan
sensus penduduk tahun 1980, sensus tahun 1990 dan
sensus tahun 2000 cenderung mengalami penurunan. Laju
pertumbuhan penduduk tahun 1980-1990 sebesar 0,94%,
sedangkan pada tahun 1990-2000 sebesar 0,61%. Untuk
mengetahui jumlah penduduk menurut kelompok umur
dan jenis kelamin hasil survei sosial ekonomi nasional

tahun 2001 Kabupaten Jember ditampilkan pada tabel 1.

R OE W W T T T o ——
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Tabel 1; Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan
Jenis Kelamin di Kabupaten Jember Tahun 2001

Kelom '_m'.sk e Jenis Kelamin

Umur Laki-Laki Perempuan - i
0-4 90.660 81.542 172.202
3-9 97.708 94.746 192.454

10-14 110.524 07.258 207.782

15-19 93.366 90.4606 183.832

20-24 87.892 78.588 166.480

25-29 9().854 103.988 194.842

30-34 7:145 97.948 165.092

35-39 94.366 89.714 184.080

40-44 89.776 61.368 151.144

45-49 67.276 58.220 125.946

50-54 21.118 71.106 122,224

55-59 48.412 40.240 88.652

60-64 40.868 58.096 98.964
BS54 _ —96.08% 65.330 = 121914

Jumlah 1.056.548 1.088.610 2.175.158

Sumber: Badan Pusat Statistik 2002

Bila dicermati pada tabel 1 tersebut, struktur
penduduk Kabupaten Jember pada kelompok umur 10-14
tahun merupakan jumlah pendudulk terbesar, yaitu
sebanyak 207.782 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk
terkecil ditempati kelompok umur 50-59 tahun, yaitu
sebesar 88.964 jiwa. Penduduk kelompok umur 0-4 tahun
sebanyak 172.202 jiwa menunjukan bahwa tingkat
kelahiran di Kabupaten Jember pada tahun 2001 relatif

masih tinggi.

i
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4.1.3 Ketenagakerjaan

Informasi tentang ketenagakerjaan sangat penting
untuk diketahui, antara lain sebagai bahan perencanaan
untuk penyusunan kebijakan dibidang ketenagakerjaan.
Faktor-faktor penting vyang perlu diperhatikan adalah
keadaan angkatan kerja, penyerapan tenaga kerja menurut
lapangan kerja, jenis pekerjaan dan status pekerjaan.

Tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan
angkatan kerja. Pada tabel 2 menampilkan jumlah tenaga
kerja dan bukan angkatan kerja tahun 2001. Jumlah
angkatan kerja di Kabupaten Jember pada tahun 2001
sebanyak 1.052.345 orang. Dari jumlah tersebut terdapat
1.006.672 orang yang bekerja, sedangkan sisanya

merupakan pencari kerja yaitu sebanyak 45.673 orang.

Tabel 2: Tenaga Kerja dan Angkatan Kerja di Kabupaten
Jember Tahun 2001

~Uraian Laki-Laki Peremp. Jumlah
Tenaga Kerja 7T83.828 B27.481 1.611.309
Bukan Tenaga Kerja 278.48] 272.898 551.379
Angkatan Kerja 511.918 540,427 1.052.345
Buk. Angk. Kerja 271.910 287.054 558.964
Angk. Ker. yang kerja 489.700 216.972 1.006.672
_Angk. Ker. mencari kerja 22,218 23.455 45.673

Sumber: Badan Pusat Statistik 2002
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Dilihat dari sisi penyerapan tenaga kerja menurut
lapangan pekerjaan atau sektor, dari jumlah penduduk
yang bekerja pada tahun 2001, ternyata sektor pertanian
masih berada pada urutan teratas, yaitu sebesar 50,84%
atau sebanyak 515918 orang. Kemudian diikuti oleh
sektor perdagangan sebesar 19,19% atau sebanyak
194.748 orang, dan sektor jasa sebesar 11,15% atau
sebanyak 111.206 orang. Tabel 3 menampilkan data tenaga
kerja yang bekerja menurut sektor dan jenis kelamin hasil
survei sosial ekonomi nasional tahun 2001 di Kabupaten

Jember.

Tabel 3: Tenaga Kerja Menurut Sektor dan Jenis Kelamin
di Kabupaten Jember Tahun 2001

_Sektor Laki-Laki Peremp. Jumlah Yo
Pertanian 343.886 172.032 515918 50,84
Pertamb. & Galian 3.458 566 4 024 0,40
industri 38.922 45,652 84.574 8,33
Listrik, Gas & Air 3.582 . 3.582 0,35
Konstrulksi 42.000 . 42.000 4,14
Perdagangan 112.268 82480  194.748 19,19
Transp. & Komunikasi 50.544  25.470 52.242 9,15
Jasa 71.532 41.674  113.206 11,15
Lainniva i 566 3.962 4522 0,45

Jumlah 666.758 371.836 1.014.#2_ 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik ZGGE‘, diolah
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Pada sektor industri jumlah tenaga kerja wanita
lebih banyak daripada jumlah tenaga kerja laki-laki. Hal ini
dikarenakan kebanyakan tenaga kerja wanita di Kabupaten
Jember bekerja di1 sektor industri hasil perkebunan,
terutama pada industri pengolahan tembakau yang lebih
banyak menggunakan tenaga kerja wanita daripada tenaga

kerja laki-laki.

4.1.4 Perekonomian

Pertumbuhan riil produk domestik regional bruto
atas dasar harga konstan merupakan indikator terhadap
pertumbuhan ekonomi wilayah Kabupaten Jember. Secara
total produk domestik regional bruto Kabupaten Jember
tahun 1998 sebesar Rp. 2.097.376,00 juta, tahun 1999
sebesar Rp. 2.136.985,25 juta, tahun 2000 sebesar Rp.
2.208.057,36 juta dan tahun 2001 sebesar Rp.
2.285.212,91 juta. Produk domestik regional bruto untuk
masing-masing sektor pada tahun 1998-2001 secara

terperinci ditampilkan dalam tabel 4.

TR RE e ——
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Tabel 4;: PDREB Kabupaten Jember Tahun 1998-2001
(Dalam Juta Rupiah)

Seltar ___ 1998 1 944 2000 2001
Pertanian BATY 64T 07 881.730,32 021.048.53 950,155,558
Pertam. & Peng. 10.283 .42 10.380,95 10.583.,33 10.844 58
Indus. Pengolahan 147.382,56 1459 443 4949 152.565,44 166.277,19
List. Gas & Air Ber, 28.710,67 32.844 B0 34.869,31 36.773,72
Bangunan S7.966 83 59,137,93 29.758,51 60.638,05
Perdag. Hot. & Res. 154,294 .90 463.618,06 4T7R.069,00 497,007,774
Pengang. & Kom. 143.530,92 146.077,54 149494 69 154.515,90
Keu. Per. & Ja. Per. 151.548,04 134.163,12 136,992 .96 140.1652.78
Jasa-jasa 266.011,14  259.588,54 264.675.59 269.847 37

___FDRH 2.097.376,00 2.136.98525 2.208.057.36 2.385.21291
Sumber: Badan Pusat Statistik 2002
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember pada

tahun 1998-1999 sebesar 1,89%, pada tahun 1999-2000
sebesar 3,32% dan pada tahun 2000-2001 sebesar 3,49%.
Pertumbuhan ekonomi untuk masing-masing sektor secara

terperinci ditampilkan pada tabel 5.

Tabel 5: Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Jember

Tahun 1998-2001

g 1998-19499 190949-2000  2000-2001
Seckior o & o
o — ..D o

Pertanian 4,02 4,46 4.14
Pertambangan & Penggalian 0,95 1,95 247
Indusiri & Pengolahan 1,40 2,09 2,43
Listrik Gas & Air Bersih 14,40 6,16 0,46
Bangunsn 2,02 1,05 LAY
Perdagangan, Hotel & Restoran 2,05 3,12 3,596
Pengangkutan & Komunikasi 1,77 2,39 3.36
Kew, Perse. & Jasa Perusahasn 11,47 2,11 2.30
Jasa-jasa 1,40 1,96 1,895

PDEB 1,89 3,32 s

"Sumber: Tabel 4, diolah
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Struktur perekonomian Kabupaten Jember dapat
dilihat dari peranan masing-masing sektor ekonomi
terhadap produk domestik regional bruto Kabupaten
Jember. Pada tabel 6 memperlihatkan bahwa sektor
pertanian meberikan peranan yang paling besar dari tahun
1998 hingga tahun 2001, kemudian dnkuti dua sektor
penting lainnya, yaitu sektor perdagangan, hotel dan

restoran serta sektor jasa-jasa.

Tabel 6: Peranan Ekonomi Sektoral Terhadap PDRB
Kabupaten Jember Tahun 1998-2001

Sektor 1998 1999 2000 2001
Pertanian 40,41 40,26 41,71 41,97
Pertambangan & Penggalian 0,49 0,48 0,48 0.47
Industri Pengolahan 7,02 6,99 6,91 6.84
Listrik, Gas & Air Bersih 1,37 1,53 1,58 1,61
Bangunan 2.76 X 2.70 2.65
Perdagangan Hotel & Restoran 21,66 21,649 21,65 21.75
Pengangkutan & Komunikasi 6,84 6,83 6,77 6,76
Keu, Persew. & Jasa Perush. T.22 6,28 0,20 0,13
Jasa-Jasa 12,20 12,15 11,98 11,81

100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Tabel 4 diolah
Sektor pertanian memberikan peranan yvang semakin
menguat dari tahun 1998 sebesar 40,41% berturut-turut
menjadi 40,26 pada tahun 1999, 41,71% pada tahun 2000
dan 41,97% pada tahun 2001. Sektor lain yang peranannya

semakin menguat adalah sektor Listrik, gas dan air bersih.
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Sektor-sektor yang memberikan peranan yang
cenderung melemah dari tahun 1998 hingga tahun 2001
adalah sektor industri pengolahan, sektor pengangkutan
dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan, serta sektor jasa-jasa. Sedangkan sektor
pertambangan dan penggalian, sektor bangunan, sektor
perdagangan, hotel dan restoran memberikan peranan yang

berfluktuasi.

4.2 Analisa Data

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya dalam bab
I, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. mengetahui sektor ekonomi basis di Kabupaten jember;
2. elastisitas permintaan tenaga kerja pada sektor ekonomi

basis.

Berdasarkan tujuan tersebut, maka pada sub bab 4.2 ini
akan membahas satu persatu hasil penelitian sesuai

dengan tujuan tersebut.

4.2.1 Penentuan Sektor Ekonomi Basis

Untuk mengetahui sektor ekonomi basis Kabupaten
Jember digunakan data produk domestik regional bruto
tahun tertentu, yaitu produk domestik regional bruto
Kabupaten Jember dan proeduk domestik regional bruto
propinsi Jawa Timur sebagai pembanding. Dalam penelitian

ini menggunakan data produk domestik regional bruto
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Kabupaten Jember dan produk domestik regional bruto
Propinsi Jawa Timur tahun 1998 hingga tahun 2001. Hal
ini untuk mengetahui apakah sektor basis tersebut
mengalami penguatan atau melemah. Produk domestik
regional bruto yvang dimaksud adalah penjumlahan mnilai
tambah per sektoral selama satu tahun. Data produk
domestik regional bruto yang digunakan adalah data
produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan
tahun 1993.

Penentuan sektor ekonomi basis menggunakan
metode Location Quotient (LQ) yang membandingkan
besarnya produk domestik regional bruto Kabupaten
Jember dengan produk domestik regional bruto Propinsi
Jawa Timur. Hasil perhitungan Location Quotient (LQ)
Kabupaten Jember pada tahun 1998-2001 ditampilkan
pada tabel 7.

L e W
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Tabel 7: Location Quotient Ekonomi Sektoral di Kabupaten
Jember Tahun 1998-2001

Sektor 0 1998 19949 2000 2001
Pertanian 2,23417 2,25908 2.,34171 238830
Pertamb. & Pengga. 0,53145 0,32550 0,02220 0,20093
Industri Pengolahan 0,25308 0,25505 0,25461 0,25862
Listrik, Gas dan Air Bersih 0,06311 0,06347 0,05994 0,57239
Bangunan 0,51500 0,57947 0,29231 0,60022
Perdag, TTotel & Rest. 1,03641 1,04746 1,04327 1,02026
Pengang. & Kom, 0,91889 0,84727 0,82240 0,79457
Keu, Perse. & Jasa Peru, 1,19244 1,11947 1,13149 1,10544
Jasa-jasa 1,08180 1,08030 1,07923 1,07170

Sumber: Lampiran 2-5

Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa pada tahun 1998
hingga tahun 2001 ada empat sektor basis (LQ>1) di
Kabupaten Jember, vaitu sektor pertanian, sektor
perdaganagan, hotel dan restoran, sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan, serta sektor jasa-jasa.
Dari keempat sektor tersebut, sektor pertanian yang paling
kuat dan semakin menguat dari tahun 1998 dengan nilai
LQ sebesar 2,234, tahun 1999 dengan nilai LQ sebesar
2,259, tahun 2000 dengan nilai LQ sebesar 2,341 dan pada
tahun 2001 dengan nilai LQ sebesar 2,388. Sedangkan tiga
sektor basis lainnva merupakan sektor basis vang lemah,
karena nilai LO ketiga sektor tersebut hanya berfluktuasi
antara 1,02 hingga 1,19 dari tahun 1998 hingga tahun
2001. Oleh karena itu, sektor yvang paling signifikan untuk
disebut sektor basis di Kabupaten Jember adalah sektor

pertanian. Dengan demikian, pembahasan selanjutnya
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mengenal penyerapan tenaga kerja hanya diarahkan pada

sektor pertanian.

4.2.2 Elastisitas Permintaan Tenaga Kerja Sektor Pertanian

Untuk mengetahui elastisitas permintaan tenaga
kerja sektor pertanian diperlukan data pertumbuhan
produk domestik regional bruto sektor pertanian dan data
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian
pada tahun tertentu atau pada rentang tahun tertentu,
Pada tahun 1998 produk domestik regional bruto di
Kabupaten Jember sebesar Rp. 847.647.97 juta, kemudian
meningkat menjadi Rp. 959.155, 58 juta pada tahun 2001.
Secara rinci pertumbuhan produk domestik regional bruto
sektor pertanian di wilayah Kabupaten Jember pada tahun

1998 hingga tahun 2001 ditampilkan pada tabel 8.

Tabel 8: PDRB Sektor Pertanian di Kabupaten Jember
Tahun 1998-2001

Tahiin PDRB . Pertumbuhan
Sektor Pertanian Yo

1998 847.647,97

4,02
1999 881.730,32

4,46
2000 921.048,53

4,14
2001 959.155,58

Sumber: tabel 4, diolah

e
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Pada tabel 9 terlihat penyerapan tenaga kerja sektor
pertanian pada tahun 1998 sebanyak 414.197 orang dan
meningkat menjadi 515.918 orang pada tahun 2001. Pada
tahun 1999-2000 terjadi penurunan sebesar 2,65% atau
sebanyak 464.252 orang pada tahun 1999 menjadi 451.935
orang pada tahun 2000. Namun demikian rata-rata
penyerapan tenaga kerja dari tahun 1998-2001 sebesar
7,59%.

Tabel 9: Tenaga Kerja Sektor Pertanian di Kabupaten
Jember Tahun 1998-2001

T Jumlah Tenaga Pertumbuhan
ahun e 3
Kerja Yo
1998 414.197
12,08
1999 464.252
-2,65
2000 451.935
14,16
2001 215.918

Sumber: Badan Pusal Statistik 1999, 2000, 2001, 2002

Dengan melihat tabel 10 diketahui bahwa elastisitas
permintaan tenaga kerja sektor pertanian di wilayah
Kabupaten Jember yang terendah terjadi pada tahunl999-
2000, wvaitu sebesar-0,59. Hal ini disebabkan terjadinya
penurunan penyerapan tenaga kerja pada tahun 1999-2000
sebesar 2,65%. Sedangkan elastisitas tertinggi terjadi pada
tahun 2000-2001 sebesar 3.4.

|
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Tabel 10: Elastisitas Kesempatan Kerja Sektor Pertanian
di Kabupaten Jember Tahun 1998-2001

Pertumbuhan Pertu mbuhan o
Elastisitas

" e Tenaga Kerja = PDRB L
1998-1999 12,08 4,02 3,00
1999-2000 -2,65 4,46 - 0,59
2000-2001 14,16 4,14 3,42

Sumber: Tabel 8 dan 9, diolah

Untuk menghitung eclastisitas permintaan tenaga
keria sektor pertanian dari tahun 1998 hingga tahun 2001
dihitung berdasarkan pada lampiran 6 mengenai
prosentase rata-rata pertumbuhan produk domestik
regional bruto dan lampiran 7 mengenai prosentase
pertumbuhan rata-rata penyerapan tanaga kerja pada
sektor pertanian.

Berdasarkan hasil perhitungan lampiran 6 dan
lampiran 7 tersebut diperoleh angka elastisitas sebagai

berikut:

N = 7,59%/4,20% = 1,80

Dengan demikian nilai elastisitas permintaan tenaga kerja
sektor pertanian di wilayah Kabupaten Jember sebesar
1,80. Hal ini menunjukan bahwa apabila ada kenaikan
sebesar satu persen pada produk domestik regional bruto

sektor pertanian, maka akan terjadi penyerapan tenaga

|
|
i
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kerja sebesar 1,80%. Dengan demikian pengembangan
sektor pertanian di wilayah Kabupaten Jember akan
meningkatkan produk domestik regional bruto dan

memperluas kesempatan kerja.

4.2.3 Pembahasan

Pertumbuhan produk domestik regional bruto sektor
pertanian di Kabupaten Jember dari tahun 1998 sampai
dengan tahun 2001 mengalami peningkatan yang
berfluktuasi. Secara umum produk domestik regional bruto
sektor pertanian setiap tahunnya mengalami peningkatan.

Pertumbuhan jumlah tenaga kerja yang bekerja di
sektor pertanian dari tahun 1998 sampai dengan tahun
2001 berfluktuasi, dimana pertumbubhan tertinggi terjadi
pada tahun 2000-2001 sebesar 14,16% dan tingkat
pertumbuhan terendah terjadi pada tahunm 1999-2000
sebesar -2,65%. Sedangkan pertumbuhan rata-rata per
tahun sebesar 7,59%.

Untuk mengetahui derajat kepekaan penyerapan
tenaga kerja terhadap pertumbuhan produk domestik
regional bruto selktor pertanian, maka digunakan
pendekatan elastisitas permintaan tenaga kerja. Elastisitas
permintaan tenaga kerja ini memberikan gambaran nilai
tambah sektor pertanian terhadap perluasan kesepatan

kerja pada sektor tersebut,

WY T e S —
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Elastisitas permintaan tenaga kerja sektor pertanian
terendah terjadi pada tahun 1999-2000 sebesar -0,59.
Sedangkan elasusitas tertingg) terjadi pada tahun 2000-
2001 sebesar 3,42. Elastisitas permintaan tenaga kerja
pada sektor pertanian di Kabupaten Jember dari tahun
1998 sampai dengan tahun 2001 sebesar 1,80. Hal ini
menunjukan bahwa kenaikan sebesar satu persen pada
produk domestik regional bruto sektor pertanian,
menyebabkan terjadinya penyerapan tenaga kerja sebesar
1,80 Y%. Dengan demikian, pengembangan di sektor
pertanian akan sangat berpengaruh terhadap perluasan
kesempatan kerja di Kabupaten Jember. Sektor pertanian
di Kabupaten Jember terbukti mampu menverap tenaga
kerja dalam jumlah besar walaupun terjadi krisis ekonomi

vang terjadi sejak tahun 1998.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data pada penelitian ini,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Di wilayah Kabupaten Jember pada tahun 1998 sampai
dengan tahun 2001 terdapat empat sektor ekonomi
basis, wyaitu (1) sektor pertanian, (2] sektor
perdagangan, hotel dan restoran, (3] sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan, serta (4) sektor jasa-
jasa. Sektor pertanian merupakan sektor vang paling
signifikan disebut sebagai sektor basis di Kabupaten
Jember, karena memiliki nilai LQ 2,23 pada tahun
1998 dan menguat menjadi 2,39 pada tahun 2001.
Sedangkan milal LO tiga sektor ekonomi basis lainnya
berfluktuasi antara 1,02 hingga 1,19 sehingga tiga
sektor ini merupakan sektor ekonomi basis lemah.

2. Elastisitas permintaan tenaga kerja sektor pertanian di
wilayah Kabupaten Jember pada tahun 1998-2001
sebesar 1,80. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan
satu persen produk domestik regional bruto pada sektor
pertanian akan menyebabkan penyerapan tenaga kerja

sebanyak 1,80%.

40
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5.2 Saran

L:

Perioritas utama pembangunan ekonomi di wilayah
Kabupaten Jember sebaiknyva didasarkan pada
indikator sektor basis yang paling kuat, yaitu sektor
pertanian. Hal ini mengingat bahwa sektor pertaman
merupakan penyumbang terbesar pada produk
domestik regional bruto, dan penyerap tenaga kerja
terbesar dibandingkan sektor ekonomi lainnya.
Dengan demikian akan lebih meningkatkan produk
domestik regional bruto sekaligus lebih
meningkatkan kemampuan sektor pertanian dalam
menyerap tenaga kerja.

Hendaknya perlu dipertimbangkan kebijakan
pembangunan sektor-sektor vyang mendukung
pertumbuhan sektor pertanian, mmsalnya sektor
industri pengolahan hasil-hasil sektor pertanian.
Dengan demikian, produktifitas sektor pertanian
semakin meningkat yang pada akhirnya akan

menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi.

L L T e

S THE WEW
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Lampiran 6

Perhitungan Pertumbuhan Prosentase Rata-Rata PDRB Sektor Pertaman
Kabupaten Jember Tahun 1998-2001

Tahun PDRB Pertumbuhan (%) Log X

[958 847 647.97
104, (72081 201712

1960 281 730,32
104,459 201894

2000 921.048.53
104, 13735 201760

2007 059,155 58

6, 05360

Sumber: Label 4

Lop Gm =

Lad

Gm = 104,20294

= 4.2%

-
-
4
=
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Lampiran 7

Mk 0FT Persustakaan

RIYERSITAS JEMBER

} ey
7

Perhitungan Pertumbuhan Prosentase Rata-Rata Tenaga Kerja
Sektor Pertanian Kabupaten Jember Tahun 1998-2001

Tahun 'enaga Kerja Periwnbuhan (%)
— —Eeir LA
[ 12,08452

| S5 464 252
Q73469

2000 151935
11415756

2001 515918

2,04954

1,98532

2 05750

Sumber, tabel 9

n
}: l.&rb_' :\L.

Lop Gm e

G.02536

= 2.03178

Gm = 107.59200

S0y

619536
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